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SUMMARY

YUENTA B. BR. SEMBIRING. The participation of Rubber farmers in Koperasi 

Kredit Himpunan Usaha Bersama and its relationship with the income level in Cinta 

Manis Baru Village Air kumbang Subdistrict Banyuasin District. (Supervised by

SRIATI and YULIUS).

This research had been conducted on March 2013 in Cinta Manis Baru

Village Air kumbang Subdistrict Banyuasin District. The purposes of this research 

were: l') Measuring the participation of rubber farmers in Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama for rubber farm in Cinta Manis Baru Village Air kumbang

Subdistrict Banyuasin District, 2) Measuring the income level of rubber farmers in

Cinta Manis Baru Village Air kumbang Subdistrict Banyuasin District and compare

it to the appropriate of living Standard, 3) Analizing the relationship between the

participation of rubber farmers in taking the advantage of Koperasi Kredit Himpunan

Usaha Bersama with the income level of Rubber farmers in Cinta Manis Baru

Village Air Kumbang subdistrict Banyuasin District.

This research was applying survey method. Used sampling method of simple 

random sampling. From the population of 274 Rubber farmers, 30 Rubber farmers 

taken by using simple random sampling method. The result of the research 

showed that the participation of rubber farmers in Koperasi Himpunan Usaha 

Bersama in the case helping to gain the rubber farmers income is in the medium 

criteria, with the score of 19,7. The participation of rubber farmers can be attributed

were



to the following: Utilizing the cooperative’s Services, following the cooperative’s 

programs, and following and supervising the cooperative’s activities. The average of 

farmer’s income is Rd 21.303.819,00 per year. It is higher than the KHL Standard per

person in Cinta Manis Baru Village and the KHL Standard in South Sumatera. It

means that rubber farmers are classified as the prosperous. And the average of

Rubber farmers’ income are lower compare to KHL Standard for each family, which

means rubber farmers for each family are still not being prosperous. The result of this

research showed that relationship between participation of rubber farmers in

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama with the income levels is not sienificant

because Rs hitung < Rs^i (0,01 <0,361).



RINGKASAN

YUENTA B. BR. SEMBIRING. Partisipasi Petani Karet Memanfaatkan Koperasi

Dan Hubungannya Dengan TingkatKredit Himpunan Usaha Bersama

Di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang KabupatenPendapatannya 

Banyuasin (Dibimbing oleh SRIATI dan YULIUS).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan Mei 2013.

1) Mengukur partisipasi petani karet dalamPenelitian bertujuan untuk: 

memanfaatkan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dalam usahatani karet di 

Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 2) 

Mengukur tingkat pendapatan petani karet di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin dan dibandingkan dengan standar kebutuhan layak. 

3) Menganalisis hubungan antara partisipasi petani karet dalam memanfaatkan

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dengan tingkat pendapatan petani karet 

di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

Penelitian dilaksanakan dengan metode survei. Dengan metode penarikan

contoh yaitu metode acak sederhana. Dari populasi yang terdiri dari 217 petani karet

diambil 30 orang petani secara acak sederhana. Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari petani 

karet dengan pengamatan dan wawancara langsung dibantu dengan daftar kuisoner 

sebagai pedoman pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian. Data primer



seperti identitas petani dan pendapatan. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

yang berhubungan dengan penelitian yaitu dari studi pustaka, instansi terkait dan 

data lainnya yang menunjang penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi petani karet berada pada 

kriteria sedang Partisipasi petani karet memanfaatkan Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama dalam membantu meningkatkan pendapatan usahatani karet di Desa 

Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin berada pada 

kriteria sedang dengan skor rata-rata 19,7. Partisipasi petani karet antara lain 

menggunakan jasa koperasi, mengikuti program koperasi dan mengikuti serta 

mengawasi kegiatan koperasi.

Rata-rata pendapatan petani sebesar Rp 21.303.819.00 tahun lebih besar

dibandingkan dengan standar KHL per lajang di Desa Cinta Manis Baru dan standar

KHL Sumatera Selatan, artinya petani karet tergolong sejahtera. Dan rata-rata

pendapatan petani lebih kecil dibandingkan dengan standar KHL per keluarga

artinya petani karet per keluarga belum sejahtera. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara partisipasi petani karet dengan tingkat pendapatan tidak

signifikan dimana rShjt.mg < rSt»M yaitu 0.01< 0.361.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahirnya koperasi pada permulaan abad ke-19. sebagai reaksi terhadap sistem 

liberalisme ekonomi yang ada pada waktu itu sekelompok kecil pemilik-pemilik 

modal, menguasai kehidupan masyarakat. Koperasi pertama kali dipelopori oleh 

Robert Owen (1771-1858), ia menerapkan idenya mengenai koperasi pertama kali 

pada usaha permintaian kapas di New Lanark. Skotlandia. Koperasi mengalami 

perkembangan yang pesat sejak didirikan dan berkembang di beberapa wilayah 

negara industri maupun negara berkembang, seperti Jerman. Prancis, dan Denmark. 

Pentingnya koperasi dalam perekonomian pada saat itu telah diakui oleh umum yaitu 

membantu kaum buruh dan petani. Begitu juga dengan adanya koperasi dalam 

melakukan semua pekerjaan, anggota menjadi paham akan cara-cara yang demokrati. 

Dalam koperasi setiap orang mempunyai hak yang sama seperti dan semua orang 

yang sanggup memikul tanggung jawab dijamin akan mendapat hak-hak yang 

setimpal. Mereka yang mengambil bagian aktif dalam pekerjaan koperasi diberi 

pekerjaan-pekerjaan yang sebelum itu tidak pernah dipercayakan kepada mereka. 

Koperasi merupakan suatu balai pendidikan bagi anggota, perkumpulan yang bebas 

tetapi memilki rasa tanggung jawab dan kepercayaan (Anoraga dan Widiyanti,

2003).

Pertumbuhan koperasi di Indonesia teijadi karena adanya dorongan untuk 

membangitkan perekonomian rakyat yang pertama kali diperkenalkan oleh 

pemerintah Belanda. Setelah kemerdekaan koperasi diperbaharui dan dibentuk

1
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2

gerakan koperasi pada tanggal 12 Juli 1947. Tokoh pertama sebagai pencetus 

gerakan koperasi di Indonesia lahir dari inisatif R. A. Wiriaatmadja pada tahun 1986. 

R.A Wiriaatmadja, patih Purwokerto (Banyumas) ini berjasa menolong para 

pegawai, pedagang kecil dan petani dari hisapan lintah darat melalui koperasi 

(Wirasasmita, 2003).

Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat Indonesia yang 

demokratis, berwatak sosial, dan tidak mengabaikan hukum-hukum ekonomi yang 

rasional. Setiap anggota koperasi bekerja sama menyelenggarakan produksi, 

pembelian, penjualan, simpan pinjam atau kredit, pemeberian jasa dan sebagainya. 

Koperasi Indonesia menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi dan

tidak boleh ditinggalkan yaitu kekeluargaan danmemilki asas yang

kegotongroyongan (Kartasapoetra dkk, 2001).

Demikian juga koperasi di Indonesia memiliki dasar-dasar yaitu masuk dan 

berhenti menjadi anggota koperasi atas dasar sukarela, satu anggota satu hak suara, 

koperasi Indonesia netral terhadap agama dan politik, pembeli dan penjualan secara 

tunai, pembagian keuntungan koperasi menurut jasa anggota-anggotanya, harga 

penjualan disamakan dengan harga pasar setempat, kualitas ukuran dan timbangan

serta takaran barang-barang koperasi harus dijamin, koperasi diurus dan

dikemudikan oleh anggota-anggotanya sendiri, dan penyelenggaraan pendidikan bagi

anggota-anggota koperasi (Dumadi, 1990).

Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela. Terbuka artinya anggota 

koperasi terbuka bagi siapa saja sesuai dengan jenis koperasinya. Keanggotaan 

koperasi tidak membedakan suku, derajat maupun agama. Sukarela artinya
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keanggotaan koperasi tidak atas paksaan. Setiap anggota mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama. Sesuai dengan pengertian koperasi bahwa koperasi merupakan 

kegiatan ekonomi yang berasaskan kekeluargaan. Maka tujuan utama koperasi 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Agar tujuan Koperasi (kesejahteraan anggota dan masyarakat) dapat 

tercapai, maka koperasi memegang peranan yang sangat vital dan strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan, koperasi merupakan sektor usaha yang 

memiliki jumlah terbesar dengan daya serap angkatan kerja yang signifikan 

(Kartasapoetra dkk, 2003).

Koperasi di Sumatera Selatan tersebar hampir di semua kabupaten atau kota. 

Salah satu wilayah di daerah Sumatera Selatan yang memiliki koperasi tepatnya di 

Kabupaten Banyuasin yaitu di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. Desa Cinta Manis Baru merupakan salah satu desa yang di 

daerahnya terdapat koperasi kredit yang bernama Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama. Koperasi kredit ini sudah berdiri selama 31 tahun sejak tahun 29 Oktober 

1982. Koperasi ini sudah disahkan oleh pemerintah melalui Badan Hukum Nomor:

0040/BH/VI/III, 25 Mei 1999. Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama sudah

memiliki masing-masing cabang yang terbagi di 8 Desa yaitu Desa Tirtosari, Desa 

Duren Ijo, Desa Sidomulyo, Desa Mariana, Desa Rimba Jaya, Desa Talang Taling, 

dan Desa Cinta Manis Baru. Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama berpusat di 

Desa Cinta Manis Baru.

Desa Cinta manis Baru lebih dari 80% penduduk menggantungkan hidupnya 

dari tanaman karet. Maka dari itu sebagian besar mata pencaharian penduduk desa ini
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adalah sebagai petani karet. Untuk melancarkan kegiatan usahatani maka banyak 

petani karet mejadi anggota dan ikut berpartisipasi memanfaatkan Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis memilih judul skripsi “Partisipasi 

Petani Karet Memanfaatkan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama Dan 

Hubungannya Dengan Tingkat Pendapatannya di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat diambil untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi petani karet dalam memanfaatkan Koperasi Kredit

Himpunan Usaha Bersama dalam usahatani karet di Desa Cinta Manis Baru

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ?

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani karet di Desa Cinta Manis Baru 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan dibandingkan dengan 

standar Kebutuhan Hidup Layak ?

3. Bagaimana hubungannya antara partisipai petani karet dalam memanfaatkan 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dan hubungannya dengan tingkat 

pendapatan petani karet di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin ?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengukur partisipasi petani karet dalam memanfaatkan Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama dalam usahatani karet di Desa Cinta Manis Baru 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung tingkat pendapatan petani karet di Desa Cinta Manis Baru

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan dibandingkan dengan

standar kebutuhan layak.

3. Menganalisis hubungan antara partisipasi petani karet dalam memanfaatkan

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dengan tingkat pendapatan

petani karet di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin.

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka 

serta referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak 

berkepentingan, instansi-instansi terkait, dan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya.

yang
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